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Abstract 
This study aims to find a decrease in the number of mistakes of students of class VII Mts 
Almuhajirin Rasau Jaya in solving the temperature problem after remediated with video-
assisted Direct Instruction model. Form of research in the form of pre-experimental 
design with One Group Pre-test-Post-test design. The sample consists of 15 students of 
class VII Mts Almuhajirin Rasau Jaya selected by intact group. Data collection tool in 
the form of essay tests consists of 5 Pre-test and 5 Post-test questions parallel problems. 
The validity score is 4 (= high) and the reliability of Pre-test is 0.699 (= high), and Post-
test is 0.899 (= very high). Based on the data analysis for all types of errors there was a 
decrease of 58% with significance decrease based on the Chi Square test in the 
completion stage of writing the known χ2count (51,29)> χ
2
table (23,68); in the completion 
stage of writing the question asked χ2count (40,44)> χ
2
table (23,68); in the completion stage 
of writes the formula χ2count (57,27)> χ
2
table (23,68); and the completion stage of 
calculating χ2count (82,84)> χ
2
table (23,68); resulting in a decrease in the number of 
mistakes of students of class VII Mts Almuhajirin Rasau Jaya in solving the problem of 
temperature after remediated with video-assisted direct instruction model. 
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PENDAHULUAN 
Pelajaran Fisika merupakan salah satu 
pelajaran sains yang di dalamnya berkaitan 
dengan penemuan dan pemahaman mendasar 
hukum-hukum yang menggerakkan materi, 
energi, ruang, dan waktu. Fisika juga 
mempelajari struktur materi dan interaksinya 
untuk memahami sistem alam dan sistem 
buatan atau teknologi (Sutrisno, Kresnadi, dan 
Kartono, 2007: 27). 
Fisika dianggap sebagai mata pelajaran 
yang penting dikuasai oleh siswa Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), salah satu materi 
Fisika di SMP/Mts adalah suhu. Materi suhu 
penting untuk dikuasai siswa karena 
merupakan materi prasyarat untuk pokok 
bahasan selanjutnya, yaitu kalor. Akan tetapi 
dalam pebelajaran Fisika di sekolah masih 
ditemukan beberapa  siswa membuat kesalahan 
dalam menyelesaikan soal tentang suhu.  
Penelitian Soraya (2008) yang dilakukan 
pada siswa yang berjumlah 30 siswa dan telah 
mendapat materi tentang suhu diperoleh 
temuan bahwa terdapat kesalahan sistematik 
sebesar 36,6%, terdapat kesalahan acak 16,6%, 
dan yang tidak menjawab 42%. Dari hasil 
penelitian ini, terdapat lebih dari 50% siswa 
mengalami kesalahan belajar pada materi suhu. 
Selain itu, penelitian Apriyanto (2015) pada 
siswa kelas VII SMP Santo Fransiskus Asisi 
Pontianak menemukan jenis kesalahan yang 
paling banyak dilakukan siswa adalah 
kesalahan sistematis dengan jumlah total 
kesalahan sebanyak 164 kesalahan dengan 
persentase sebesar 61,19%. Di posisi kedua 
adalah kesalahan kecerobohan sebanyak 87 
kesalahan dengan persentase 32,46% dan 
kesalahan yang paling sedikit dilakukan oleh 
siswa adalah kesalahan acak, sebanyak 17 
kesalahan dengan persentase 6,34%. Dari 
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kedua penelitian ini, jumlah kesalahan yang 
dimiliki siswa masih tergolong tinggi. 
Ada banyak cara untuk membantu siswa 
mengatasi kesalahan belajar dalam bidang 
Fisika, salah satunya dengan memberikan 
remediasi. Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan kekeliruan 
yang dilakukan siswa (Sutrisno,Kresnadi, dan 
Kartono, 2007: 22). Menurut Ischak dan Warji 
(1987: 35), remediasi adalah kegiatan 
perbaikan yang bertujuan untuk memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 
Ada banyak jenis kegiatan remediasi yang 
dilakukan antara lain: mengajarkan kembali 
(re-teaching), bimbingan individu/kelompok 
kecil, memberikan pekerjaan rumah, 
menyuruh siswa mempelajari bahan yang sama 
dari buku-buku pelajaran, buku paket atau 
sumber bacaan lain, guru menggunakan alat 
bantu audio visual yang lebih banyak (Ischak 
dan Warji,1987: 42). 
Untuk melakukan perbaikan, diperlukan 
model pembelajaran yang tepat. Model 
pembelajaran yang tepat akan memperbaiki 
kegiatan pembelajaran itu sendiri (Kardi dan 
Nur, : 14). Model pembelajaran yang 
diterapkan diharapkan merupakan suatu cara 
yang menarik dan dapat memicu keaktifan 
yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil 
belajar, terutama dalam pembelajaran Fisika 
pada materi suhu. 
Ada banyak model pembelajaran yang 
dapat memperbaiki kegiatan pembelajaran 
serta merangsang peserta didik untuk lebih 
aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Diantara model pembelajaran yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran Fisika adalah 
model pembelajaran direct instruction 
(pengajaran langsung). Menurut Arends 
(dalam Trianto, 2007: 41), model direct 
instruction adalah salah satu pendekatan 
mengajar yang dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur 
dengan baik, yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan yang bertahap, selangkah demi 
selangkah, terstruktur, mengarahkan kegiatan 
para siswa dan mempertahankan fokus 
pencapaian akademik. Pada model direct 
instruction atau sering disebut pengajaran 
langsung terdapat lima fase yang sangat 
penting. Lima fase/sintaks model direct 
instruction yaitu: Fase 1 menyampaikan tujuan 
dan mempersiapkan siswa; Fase 2 
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilan; Fase 3 membimbing pelatihan; 
Fase 4 mengecek pemahaman dan memberikan 
umpan-balik; dan Fase 5 memberikan 
kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan 
penerapan (Trianto, 2007: 43). 
Hasil penelitian Stallings dan Kaskowitz 
(dalam Trianto, 2007: 32-33) dengan 
mengamati penampilan  guru di 166 kelas, dan  
hasilnya  menyatakan bahwa model direct 
instruction lebih berhasil dan memperoleh 
tingkat keterlibatan yang tinggi dari pada yang 
menggunakan  metode–metode informal dan 
berpusat pada siswa. Hasil Penelitian Adriana 
(2014) menunjukkan model direct instruction 
efektif  untuk mengatasi miskonsepsi siswa 
dengan  harga  proposisi 1,58 (kategori tinggi). 
Model ini sesuai digunakan pada materi 
suhu karena materi ini memiliki 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural yang harus dikuasai siswa. 
Remediasi berbentuk pembelajaran 
kembali (re-teaching) menggunakan model 
direct instruction ini juga menggunakan  
video sebagai media pembelajaran. Video 
merupakan suatu tampilan yang 
menggabungkan antara media teks, 
grafik, gambar dan suara dalam suatu 
aktivitas pergerakan. Hujair A.H dan 
Sanaky (2009: 103) mendefinisikan video 
sebagai salah satu teknologi yang dapat 
menampilkan gambar sekaligus suara 
dalam waktu bersamaan. Video digunakan 
untuk menjelaskan dan mensimulasikan 
sesuatu yang sulit dilakukan. 
Media video merupakan media informasi 
yang digunakan untuk mengolah gambar dan 
suara. Media video selain efektif juga lebih 
komunikatif dan memiliki daya tarik tersendiri. 
Dengan memilih metode pembelajaran yang 
menarik, memungkinkan siswa untuk lebih 
termotivasi mengikuti pelajaran. Penelitian 
yang dilakukan oleh Hamzah (2013) tentang 
penggunaan media video menemukan bahwa 
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terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
berbantuan media video dengan 
membandingkan kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan media video yaitu 
kelulusan hasil posttest kelas kontrol ada 7 
siswa yang nilai di atas KKM dan kelas 
eksperimen ada 22 siswa yang nilai diatas 
KKM. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru fisika di Mts Almuhajirin Rasau Jaya 
terkait pembelajaran tentang suhu diperoleh 
bahwa guru di sekolah tersebut masih 
menggunakan metode ceramah dan belum 
menggunakan media lain seperti video. Selain 
itu masih terdapat banyak siswa yang 
mengalami kasalahan dalam menyelesaikan 
soal tentang suhu, yang ditunjukan masih 
banyak siswa yang mengalami kesalahan baik 
kesalahan dalam menghitung maupun 
kesalahan  dalam  menuliskan satuan. Dari 
sumber  yang sama diketahui bahwa nilai rata-
rata hasil ulangan  harian siswa Mts 
Almuhajirin Rasau Jaya kelas VII tahun 2016  
adalah  46 dengan  nilai tertinggi sebesar  90 
dan nilai terendah sebesar 10. Sedangkan nilai 
rata-rata hasil ujian tengah semester ganjil 
siswa  Mts Almuhajirin Rasau Jaya kelas VII 
tahun 2016 adalah 44,70 dengan nilai tertinggi 
sebesar 80 dan nilai terendah sebesar 20. Data 
ini menunjukan rendahnya hasil belajar siswa 
karena hasil tersebut masih tidak mencapai 
kriteria ketuntasan minimal belajar siswa yaitu 
65 (Wawancara 18 Oktober 2016).  
Menyadari bahwa tingkat kemampuan 
berpikir siswa dalam mempelajari Fisika 
berbeda-beda, maka tidak semua siswa dapat 
menguasai dengan baik materi yang 
dipelajarinya. Salah satu sumber kesulitan 
utama siswa pada mata pelajaran Fisika adalah 
kesalahan dalam mempelajari serta memahami 
kajian yang ada di dalam Fisika. Menurut 
Sutrisno (1993) kesalahan acak yaitu  
kesalahan yang dilakukan oleh siswa tidak 
berhubungan dengan yang lainnya. Sehingga 
apabila siswa melakukan kesalahan, maka 
tidak menyebabkan  kesalahan lainnya, 
kesalahan sistematis yaitu kesalahan-kesalahan 
yang berkaitan satu dengan yang lainnya, 
sehingga apabila siswa melakukan kesalahan 
maka akan menyebabkan kesalahan lainnya. 
Oleh karena itu kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal suhu perlu diatasi karena 
bila tidak cepat diatasi maka kesalahan tersebut 
akan terus terjadi sehingga akan 
mempengaruhi prestasi belajar siswa.. 
Bardasarkan uraian di atas, remediasi 
menggunakan model direct instruction (DI) 
berbantuan  media video cukup beralasan 
dilakukan di Mts Almuhajirin Rasau Jaya. 
Selain itu, penelitian yang serupa belum pernah 
dilakukan di Mts Almuhajirin Rasau Jaya. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
dengan rancangan tipe one group Pre-test Post-
test design. Rancangan penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut.
 
Tabel 1 Rancangan Penelitian One Group Pre-test Post-test 
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen T1 X T2 
(Sugiono, 2014. 68) 
 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 
VII Mts Almuhajirin Rasau Jaya taun ajar 
2016/2017 yang berjumlah 15 orang dengan 
sampel penelitian seluruh populasi dengan 
tehnik pengambilan sampel intact group 
(kelompok utuh). Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes tertulis. Alat pengumpul data dalam 
penelitian ini berbentuk esai terdiri dari 5 soal 
tes awal dan 5 soal tes akhir yang paralel. 
Untuk mengetahui validitas tes, maka soal tes 
tersebut telah divalidasi oleh 2 orang validator 
yang terdiri dari seorang dosen pendidikan 
Fisika FKIP UNTAN dan seorang guru Fisika 
di Mts Almuhajirin Rasau Jaya sehingga telah 
layak digunakan di lapangan. Setelah soal 
diujicobakan dan hasilnya dianalisis diperoleh 
reliabilitas pada Pre-test sebesar 0,699 ( tinggi) 
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dan reliabilitas pada Post-test sebesar 0,899 
(sangat tinggi). 
Data hasil tes dianalisis dengan mencari 
jumlah kesalahan siswa sebelum dan setelah 
dilakukan remediasi. Pada penelitian ini 
digunakan uji Chi Kuadrat untuk mengetahui 
penurunan jumlah kesalahan siswa setelah 
diremediasi dengan  model direct instruction 
berbantuan video  
Adapun prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu: 1) 
tahap persiapan dan 2) tahap pelaksanaan.  
Tahap Persiapan  
Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap 
persiapan, antara lain: 1) membuat surat 
permohonan riset dan surat tugas, 2) 
mengadakan observasi ke sekolah yang 
bertujuan untuk menentukan subjek dan waktu 
pelaksanaan penelitian, 3) menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa RPP, dan 
media video, dan 4) menyiapkan instrumen 
penelitian berupa soal Pre-test dan Post-test.  
Tahap Pelaksanaan   
Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan, antara lain: 1) mengujicobakan 
soal tes ke sekolah lain, 2) memberi Pre-test 
untuk mengetahui jumlah kesalahan siswa 
sebelum dilaksanakan remediasi, 3) 
pelaksanaan remediasi menggunakan video 
pada materi suhu, 4) memberikan Post-test 
untuk mengetahui penurunan jumlah kesalahan 
siswa, 5) menganalisis data, 6) menarik 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis data, dan 
7) menyusun laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
Mts Almuhajirin Rasau Jaya yang telah 
mempelajari suhu. Siswa yang menjadi sampel 
penelitian ini adalah siswa kelas VII yang 
berjumlah 15 siswa.  
Dari pengumpulan data diperoleh data 
hasil Pre-test dan Post-test. Untuk mengetahui 
rata – rata persentase jumlah kesalahan siswa 
pada Pre-test dan Post-test dapat disajikan 
pada Tabel 2 berikut.  
 
Tabel 2 Rekapitulasi Penurunan Jumlah Kesalahan Siswa 
Jenis Kesalahan Persentase 
 Pretest Posttest Reduksi 
Menuliskan yang diketahui 99.33 68.44 30.89 
Menuliskan yang ditanya 100 82.85 17.15 
Menuliskan rumus 100 3.33 96.67 
Menghitung 100 12.72 87.28 
Rata-rata 99.83 41.83 58 
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat rata – 
rata persentase jumlah kesalahan siswa pada 
Pre-test sebesar 99,83%. Jumlah kesalahan 
siswa yang paling sedikit sebelum remediasi 
adalah pada jenis kesalahan menuliskan yang 
diketahui dengan persentase 99,33% selain dari 
itu, jumlah kesalahan siswa mencapai 100% 
pada setiap jenis kesalahan. 
Dari Tabel 2 juga dapat dilihat rata – rata 
persentase jumlah kesalahan siswa setelah 
remediasi menggunakan model direct 
instruction berbantuan video sebesar 41,83%. 
Jumlah kesalahan siswa yang paling banyak 
setelah remediasi adalah pada jenis kesalahan 
menuliskan yang ditanya. Sedangkan jumlah 
kesalahan siswa yang paling sedikit adalah 
pada jenis kesalahan menuliskan rumus 
sebesar 3,33%. 
Rata – rata penurunan jumlah kesalahan 
siswa juga dapat dilihat dari tabel 2 yaitu 
sebesar 58% setelah diberikan remediasi 
menggunakan model direct instruction 
berbantuan video dengan penurunan terbanyak 
pada jenis kesalahan menuliskan rumus 
sebesar 96,67% dan penurunan jumlah 
kesalahan yang paling sedikit terjadi pada jenis 
kesalahan menuliskan yang ditanya sebesar 
17,15%.  
Untuk menentukan penurunan jumlah 
kesalahan siswa sebelum dan sesudah 
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remediasi menggunakan model direct 
instruction berbantuan video dapat 
menggunakan uji Chi Kuadrat. Dari 
perhitungan uji Chi Kuadrat untuk tiap jenis 
kesalahan diperoleh hasil sebagai berikut:
 
Berdasarkan uji Chi Kuadrat pada Tabel 3 
di atas diperoleh penurunan jumlah kesalahan 
siswa pada jenis kesalahan menuliskan yang 
diketahui χhitung
2  (51,29) > χtabel
2  (23,68); Jenis 
kesalahan menuliskan yang ditanya χhitung
2  
(40,44) > χtabel
2  (23,68); Jenis kesalahan 
menuliskan rumus χhitung
2  (57,27) > χtabel
2  
(23,68); Dan jenis kesalahan menghitung 
χhitung
2  (82,84) > χtabel
2  (23,68). 
Hal ini menunjukkan bahwa  terjadi 
penurunan jumlah kesalahan yang dilakukan 
siswa pada materi suhu antara sebelum dan 
sesudah diberikan remediasi menggunakan 
model direct instruction berbantuan video.  
Pembahasan 
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan 
yaitu pertama untuk menemukan persentase 
kesalahan siswa pada Pre-test, yang kedua 
menemukan persentase kesalahan siswa 
setelah diberikan remediasi (Post-test), dan 
yang ketiga menemukan penurunan kesalahan 
siswa setelah diremediasi menggunakan model 
direct instruction berbantuan video pada 
materi suhu di kelas VII MTts Almuhajirin 
Rasau Jaya. 
1. Persentase skor kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal suhu 
Peneliti menemukan berbagai bentuk 
kesalahan lain yang dialami siswa berdasarkan 
jawaban saat Pre-test. Siswa menjawab dengan 
menuliskan apa saja yang disampaikan peneliti 
sebelum melakukan remediasi, tetapi bukan 
menjawab soal berdasarkan materi suhu yang 
sudah pernah dipelajari sebelumnya, hal ini 
sesuai pernyataan Chinn (dalam Suparno, 
2005: 92) yang menjelaskan beberapa sikap 
yang sering dilakukan oleh siswa atau ilmuwan 
dalam menghadapi data anomali yang salah 
satunya adalah siswa atau ilmuwan akan 
“menginterpretasikan kembali data itu”. Begitu 
pula yang terjadi pada siswa yang menuliskan 
jawaban berdasarkan apa saja yang 
disampaikan peneliti sebelum melaksanakan 
remediasi sehingga siswa tersebut 
meinginterpretasikan kembali data tersebut. 
Oleh karena itu hal tersebut digolongkan 
peneliti sebagai bentuk kesalahan yang baru.  
Dari hasil analisis data ditemukan bahwa 
rata-rata persentase kesalahan pada tiap soal 
sebesar 99.66%. Jenis kesalahan pada indikator 
mengubah satuan skala suhu dengan rata-rata 
98.33%. Persentase ini didapat karena hanya 
ada beberapa siswa yang dapat menuliskan 
yang diketahui/ditanya dengan tepat, tetapi 
tidak dapat menuliskan rumus dan menjawab 
hasil akhir dengan benar. Untuk indikator soal 
mengkonversi skala dari Celsius ke Fahrenheit, 
mengkonversi skala dari Kelvin ke Celsius, 
dan mengkonversi skala dari Celsius ke 
Reamur, rata-rata persentase kesalahan siswa 
identik yaitu 100%. Indikator soal 
membandingkan skala termometer X dengan 
termometer Celsius seluruh siswa tidak 
menjawab soal sehingga siswa diberikan skor 
kesalahan penuh (100%). 
2. Persentarse penurunan skor kesalahan 
siswa menyelesaikan soal suhu setelah 
diremediasi dengan model direct 
instruction berbantuan video 
Peneliti selanjutnya menyusun rencana 
remediasi yang sesuai dengan kondisi siswa 
sebagai subjek penelitian. Peneliti memilih 
Tabel 3 Rekapitulasi Perbandingan 𝝌𝟐Hitung dan 𝝌𝟐Tabel 
Jenis Kesalahan 𝝌𝟐Hitung 𝝌𝟐Tabel Keterangan 
Menuliskan yang diketahui 51.29 23.68 H0 diterima 
Menuliskan yang ditanya 40.44 23.68 H0 diterima 
Menuliskan rumus 57.27 23.68 H0 diterima 
Menghitung 82.84 23.68 H0 diterima 
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model direct instruction berbantuan media 
video dengan alasan merujuk dari berbagai 
penelitian yang telah ada seperti penelitian 
Sofiyah (2010) dan Andriana (2014) 
menyatakan pembelajaran dengan model 
direct instruction efektif untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa. Hamzah (2013) 
menemukan terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa berbantuan media video.  
Hasil analisis jawaban Post-test 
menunjukkan penurunan jumlah kesalahan. 
Pada tahap penyelesaian soal menuliskan yang 
diketahui mengalami penurunan sebesar 
30,89%. Namun dari 15 siswa masih ada yang 
melakukan kesalahan seperti: Tidak 
menuliskan apa saja yang diketahui pada soal, 
salah menuliskan lambang, salah menuliskan 
satuan. Pada tahap penyelesaian soal 
menuliskan yang ditanya mengalami 
penurunan sebesar 17,15%. Dari 15 siswa 
masih banyak mengalami kesalahan, hal ini 
diduga terjadi karena kebiasaan siswa yang 
langsung menuliskan jawaban dan hasil akhir 
sehingga tidak memerhatikan tahapan-tahapan 
dalam menyelesaikan soal. Kesalahan yang 
dilakukan seperti tidak menuliskan apa saja 
poin yang ditanya pada soal, salah menuliskan 
lambang dan salah menuliskan satuan. Tahap 
penyelesaian soal menuliskan rumus 
mengalami penurunan sebesar 96,67%. 
Penurunan ini adalah yang paling besar diduga 
setelah diberikan remediasi dengan model 
direct instruction berbantuan video, siswa 
lebih memahami rumus dalam menyelesaikan 
soal dan hampir semua siswa dapat menuliskan 
rumus dengan tepat, hanya ada beberapa siswa 
salah menuliskan rumus. Tahap penyelasian 
soal menghitung mengalami penurunan 
sebesar 87,28%. Dari 15 siswa masih terdapat 
beberapa siswa yang melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal diantaranya kurang 
mampunya siswa dalam menyilangkan dua 
variable perkalian, mengubah nilai positif ke 
negatif, salah berhitung, tidak menyelesaikan 
perhitungan, salah menentukan jawaban akhir. 
 Secara umum bentuk-bentuk kesalahan 
dalam menyelesaikan soal suhu pada Pre-test 
berhasil direduksi dengan remediasi dengan 
model direct instruction berbantuan video, hal 
ini sebagaimana pernyataan Sofiyah (2010) 
“Pembelajaran dengan model direct 
instruction efektif untuk mengatasi kesulitan 
belajar siswa”. dan juga penelitian Hamzah 
(2013) menemukan terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa berbantuan media video. 
3. Penurunan jumlah kesalahan siswa 
menyelesaikan soal suhu setelah 
diremediasi dengan model direct 
instruction berbantuan video 
Pada penelitian ini tes akhir (Post-test) 
diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
perubahan jumlah kesalahan yang dilakukan 
siswa. Perubahan yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah perubahan jumlah 
kesalahan yang dilakukan siswa pada saat Pre-
test dan setelah dilakukan remediasi dengan 
menggunakan model direct instruction 
berbantuan video menjadi berkurang.  
Dari analisis data ditemukan informasi 
terdapat variasi penurunan jumlah kesalahan. 
Variasi angka penurunan jumlah kesalahan tiap 
siswa ini diduga karena siswa masih 
mempertahankan cara lama dalam 
menyelesaikan soal, missalnya siswa langsung 
menuliskan hasil akhir tanpa adanya tahapan-
tahapan dalam menyelesaikan soal. 
Berdasarkan paparan di atas, remadiasi 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
suhu dengan menggunakan model direct 
instruction berbantuan video dapat mereduksi 
jumlah kesalahan yang dilakukan siswa. 
Remediasi dengan menggunakan model direct 
instruction berbantuan video dapat 
menurunkan rata-rata persentase kesalahan 
siswa didukung penelitian Sofiyah (2010), 
Adriana (2014), dan Hamzah (2013). Dalam 
penelitian Sofiyah (2010) dan Adriana (2014), 
ditemukan bahwa penggunaan model direct 
instruction efektif untuk mengatasi kesulitan 
belajar siswa. sedangkan Hamzah (2013) 
ditemukan terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa berbantuan video. Hal ini menunjukkan 
bahwa model direct instruction dapat 
memfasilitasi terjadinya penurunan kesalahan 
yang dilakukan siswa, sehingga rata-rata 
kesalahan siswa mengalami penurunan setelah 
diberikan pengajaran ulang menggunakan 
model direct instruction berbantuan video 
Seperti yang dikatakan sudrajat (dalam 
Adriana 2014) model direct instruction dapat 
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memfasilitasi terjadinya penurunan jumlah 
kesalahan siswa karena model direct 
instruction adalah model pembelajaran yang 
menekankan pada penguasaan konsep dan/atau 
perubahan perilaku dengan mengutamakan 
pendekatan dedukatif, dengan ciri-ciri: (1) 
transformasi dan ketrampilan secara langsung; 
(2) pembelajaran berorientasi pada tujuan 
tertentu; (3) materi pembelajaran yang telah 
terstuktur; (4) lingkungan belajar yang telah 
terstruktur; dan (5) distruktur oleh guru.  
Penurunan jumlah kesalahan siswa yang 
dianalisis menggunakan uji Chi Kuadrat dan 
menunjukan adanya penurunan pada setiap 
jenis kesalahan  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan 
maka simpulan dalam penelitian ini adalah: 1) 
Pada Pre-test persentase jumlah kesalahan 
siswa pada tahap penyelesaian soal menuliskan 
yang diketahui sebesar 99,33%; untuk 
persentase jumlah kesalahan siswa pada tahap 
lainnya sebesar 100%; 2) Pada Post-test 
persentase jumlah kesalahan siswa tinggi pada 
tahap penyelesaian soal menuliskan yang 
ditanya sebesar 82,85%, dan persentase jumlah 
kesalahan siswa yang terendah pada tahap 
penyelesaian soal menuliskan rumus sebesar 
3,33; 3) Perhitungan uji Chi kuadrat 
menunjukkan terjadi penurunan pada jumlah 
kesalahan siswa kelas VII MTs Almuhajirin 
Rasau Jaya dalam menyelesaikan soal suhu 
setelah diremediasi  dengan model direct 
instruction berbantuan video dengan rata-rata 
χhitung
2  (57,96) > χtabel
2   (23,68). 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 
yang peneliti dapat sampaikan antara lain: 1) 
Sebaiknya penelitian selanjutnya dilakukan 
dengan metode yang lebih kuat sehingga 
mampu mengontrol faktor lain yang 
berpengaruh terhadap kesalahan yang 
dilakukan siswa; 2) Sebaiknya peneitian 
dengan sampel yang lebih besar sehingga hasil 
penelitian dapat menggeneralisasi siswa Mts 
Almuhajirin Rasau Jaya secara keseluruhan; 3) 
Menggali penyebab kesalahan sehingga dapat 
maksimal dalam meremediasi kesalahan  yang 
dilakukan siswa. Sebaiknya penelitian 
selanjutnya dilakukan dengan metode yang 
lebih kuat sehingga mampu mengontrol faktor 
lain yang berpengaruh terhadap kesalahan 
yang dilakukan siswa. 
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